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ABSTRAK

NURHUDAYAH. 105 192 245 14. 2018. Pola Asuh Orang tua Terhadap
Perilaku Siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Bone. Dibimbing oleh Abd. Aziz Muslimin dan Sitti Satriani Is.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pola asuh orang tua, perilaku siswa dan hubungan pola asuh
orang tua terhadap perilaku siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan
Tellu limpoe kabupaten Bone.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten bone yang berlangsung selama 2 bulan mulai
dari Mei sampai Juli 2018. Dalam penelitian ini menggunakan fokus
penelitian yaitu Pola Orang tua dan Perilaku siswa, Instrumen penelitian
yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi, tekhnik
pengumpulan data yang digunakan yakni kepustakaan meliputi kutipan
langsung dan kutipan tidak langsung dan lapangan meliputi observasi,
wawancara, tekhnik analisis data dengan cara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pola Asuh Orang tua Siswa di
SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone.
bahwasanya orang tua yang selalu memberikan hukuman kepada
anaknya, maka anak akan mencari kesenangan yang akan menghibur
dirinya dan akan berprilaku sesuka hatinya. Perilaku Siswa SMP Negeri 2
Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone. Adapun perilaku yang
telah dilakukan berdasarkan data yang didapat adalah bolos sekolah,
mabuk-mabukan, balap-balapan, berkelahi, membangkang terhadap
orang tua dan nongkrong sampai larut malam. Kebanyakan perilaku yang
dilakukan oleh anak-anak ini adalah karena kelalaian orang tua yang
salah dalam mendidik anak-anaknya. Hubungan antara Pola Asuh Orang
tua dan Dampaknya Terhadap Perilaku Siswa di SMP Negeri2 Lamuru
Krcamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone. Perilaku anak sangat
berhubungan dari cara orang tua mengasuhnya, seperti orang tua yang
kurang memperhatikan aktivitas anak, dan orang tua yang terlalu sibuk
dengan pekerjaannya, pola asuh yang seperti ini sangat berhubungan
dengan perilaku anak, anak akan berprilaku sesuka hatinya seperti balap-
balapan merokok dan mabuk-mabukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah Anugrah yang paling berharga dari Allah swt. sebagai
titipan atau amanah, Orangtua berkewajiban menjaga, mendidik,
mengarahkan dan merawat mereka agar dapat berkembang secara
optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Anak tumbuh dan berkembang dibawah asuhan orangtua. Melalui
orangtua, anak beradaptasi dan mengenal dunia sekitarnya serta pola
pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya. Orangtua merupakan
dasar pertama bagi pembentuan pribadi anak, dan membentuk baik
buruknya perilaku anak.

Pola asuh yang diberikan oleh orangtua pada anak bisa dalam
bentuk perlakuan fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata,
sikap, perilaku, dan tindakan yang diberikan."

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak.
Dalam keluarga ini anak mendapat ransangan, hambatan atau pengaruh
yang pertama-tama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik
perkembangan biologis maupun perkembangan jiwanya atau pribadinya.
Anak mkulai mengenal masyarakat sekitar,. Dalam keluarga untuk
mempelajari norma dan aturan permainan dalam hidup bermasyarakat.
Anak di latih tidak hanya untuk mengenal, tetapi juga untuk menghargai
dan mengikuti norma-norma dan pedoman hidup dalam masyarakat lewat
kehidupan dalam keluarga. Anak mengenal dan mulai meniru model-

model cara bereaksi, bertingkah-laku dan melakukan peranan-peranan

' Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002) h. 89
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tertentu dalam kehidupan. Sering-kali anak cenderung memandang orang
tua sebagai model yang layak unruk di tiru; mungkin sebagai model dalam
melakukan peranan sebagai orangtua, sebagai suami atau istri, atau
model hidup sebagai anggota masyarakat.2

Keluarga sebagai tempat awal bagi proses sosialisasi anak,
keluarga juga merupakan tempat sang anak mengharapkan dan
mendapatkan pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan akan kepuasan
emosional telah dimiliki bayi yang baru lahir. Perkembangan jasmani anak
tergantung pada pemeliharaan fisik yang layak yang diberikan keluarga.
Sedang perkembangan sosial anak akan bergantung pada kesiapan
keluarga sebagai tempat sosialisasi yang layak. Memang besar peranan
dan tanggung jawab yang harus di mainkan orangtua dalam membina
anak. Namun pada kenyataannya dalam melakukan peranan tersebut,
baik secara sadar maupun tidak sadar, orangtua dapat membangkitkan
rasa ketidak-pastian dan rasa bersalah pada anak-anak. Hal demikian
tampak di dalam sikap dan tingkah laku orangtua dalam kehidupan sehari-
hari, meskipun tidak selalu di sadari.®

Menurut Imam Ghazali bahwa:

"Anak itu adalah amanat bagi kedua orang tuanya, hatinya akan

suci dan bersih jika terus menerus diajarkan kebaikan, dan anak

akan tumbuh dengan kebiasaan yang baik. Anak tumbuh dan

berkembang di bawah asuhan orang tua. Melalui orangtua, anak

beradaptasi dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan

hidup yang berlaku di lingkungannya. Orangtua merupakan dasar

pertama bagi pembentukan pribadi anak dan membentuk baik
buruknya perilaku anak.”

2 Kartini Kartono, Peranan Orangtua Memandu Anak, (Jakarta, CV. Rajawali,
1985), h. 27

® Ibid, h. 19.

* Lihat Imam Ghazali dalam Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam
Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), h. 148



Hal ini pola asuh yang diberikan pada anak bisa dalam bentuk
perilaku psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap, perilaku, dan
tindakan yang diberikan. Penanganan terhadap prilaku anak yang
menyimpang bukanlah hal yang mudah. Orangtua berhak memilih pola
asuh yang dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga. Tetapi, apabila
pola asuh yang diterapkan orangtua keliru, maka yang akan terjadi bukan
perilaku yang baik, sebaliknya akan menambah buruk perilaku anak.

Pendidikan anak dimulai melalui tiga lingkungan, yaitu lingkungan
keluarga, sekolah dan organisasi. Namun lingkungan keluarga merupakan
pusat pendidikan yang utama dan yang terpenting. Apabila keluarga salah
dalam mendidik maka perilaku sosial yang dilakukan anak jugasalah.
Maka perilaku sosial anak sangat menentukan akan adanya pola asuh
orangtua yang baik supaya perilaku sosial anak juga ikut baik. Karena
pola asuh orangtua berhubungan dengan perilaku sosial anak.

Sebagai makhluk sosial yang membutuhkan pertolongan orang lain,
maka seyogyanya juga sukarela menolong atau memberikan bantuan
terhnadap orang lain. Perilaku menolong ini biasa disebut perilaku
prososial, merupakan kepedulian terhadap orang lain, perhatian dan
empati terhadap orang lain dan yang memberikan manfaat bagi orang
lain. Namun, apa yang ada dalam dunia nyata tidak seperti yang
dibayangkan, tidak sedikit pula orang yang justru malah melakukan
pelanggaran-pelanggaran terhadap hak-hak orang lain, melanggar norma,
aturan, dan hokum tanpa ada penyesalan setelahnya. Perilaku semacam
ini disebut sebagai perilaku antisosial, merupakan lawan dari perilaku

prososial.



Perilaku prososial yang dimiliki anak didik di SMP Negeri 2 Lamuru
tidak menutup kemungkinan jika masih banyak juga terdapat perilaku
menyimpang oleh siswa ketika berada di sekolah. Perilaku menyimpang
mencerminkan perilaku yang bermula dari permasalahan yang dialami
oleh individu. Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang bisa
digambarkan sebagai perilaku yang tidak diinginkan sebagai akibat dari
gangguan kepribadian dan merupakan lawan dari perilaku menyimpang

Salah satu faktor yang menyebabkan anak melakukan tindakan
yang menyimpang adalah faktor dari keluarga, di mana pola asuh
orangtua dapat mempengaruhi tindakan remaja. Perilaku siswa yang ada
di sekolah SMPN 2 Lamuru banyak yang melakukan tindakan yang
menyimpang baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, misalnya
menjadi siswa yang membangkang dan selalu melanggar tata tertib
sekolah, dan pergaulan diluar sekolah yang meminum minuman keras,
balap-balapan, berkelahi, nongkrong sampai larut malam, merokok dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengambil tempat
SMP Negeri 2 Lamuru yang menjadi subjek penelitian adalah siswa-siswi
yang diajarkan pola asuh yang sudah diterapkan oleh orangtua-nya. Pola
asuh yang berbeda akan menghasilkan perilaku anak yang berbeda juga.

Dewasanya saat ini banyak para orangtua mengeluh terhadap
anaknya sendiri, karena perilaku seorang anak sudah tidak sesuai dengan
norma dan aturan yang berlaku di daerah sekitarnya. Kurangnya
komunikasi antara pihak orangtua dan anak, menimbulkan seorang anak
berprilaku tertutup terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Dengan
demikian perhatian dan peranan orangtua sangat penting, terutama dalam

berkomunikasi dengan anak, orangtua kiranya mampu menjadi orangtua



sekaligus sahabat yang berperan sebagai orang yang peduli dan slalu ada
ketika ia dalam keadaan apapun. Untuk itu orangtua sangat besar

kemungkinan dalam menentukan nasib anak-anaknya dikemudian hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pola asuh orang tua siswa SMP Negeri 2 Lamuru
Kecamatan Tellu limpoe Kabupaten Bone.?
2. Bagaimana perilaku siswa SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan
Tellu limpoe Kabupaten Bone.?
3. Bagaimana hubungan antara pola asuh orang tua dan

dampaknya terhadap perilaku siswa?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua siswa SMP Negeri 2
Lamuru Kecamatan Tellu limpoe Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui perilaku siswa SMP Negeri 2 Lamuru
Kecamatan Tellu limpoe Kabupaten Bone.
3. Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan

dampaknya terhadap perilaku siswa.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoretis

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai pengaruh pola asuh orangtua terhadap perilaku
siswa SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone

2. Manfaat Praktis
a. Agar orangtua dapat menerapkan pola asuh yang tepat pada anaknya.
b. Memberi gambaran yang jelas kepada guru tentang pengaruh pola

asuh orang tua terhadap perilaku siswa.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang relevan di masa

yang akan datang.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pola Asuh Orang tua

1. Pengertian Pola Asuh Orang tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh” yang berarti
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang sangat tepat. °
Sedangkan “asuh” berarti (merawat dan mendidik) anak kecil,
membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya.), dan pemimpin

(mempelai dan menyelenggarakan) satu badan dan lembaga. °

Menurut Ahmad Tafsir bahwa:

Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan_ rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian
yang utama.’

pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara
orang tua dengan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulasi
anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai -nilai
yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri,

tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.

Menurut Gunarso bahwa:

Pola asuh merupakan cara orang tua bertindak, berinteraksi,
mendidik, dan membimbing anak sebagai suatu aktivitas yang
melibatkan banyak perilaku tertentu secara individual maupun
bersama-sama sebagai serangkaian usaha aktif untuk
mengarahkan anak. ®

° Depdikbud, kamus besar bahasa indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 1988) h. 54

°TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1988, Cet. Ke-1, h. 692

" Lihat Ahmad Tafsir dalam Danny I. Yatim-lrwanto, Kepribadian Keluarga
Narkotika (Jakarta : Arcan, 1991) Cet. Ke-1, h. 94

® Lihat Gunarso dalam Yulia Singgih D Gunarso, Psikologi Anak dan Remaja,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), h. 37
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Jika semua ini telah kita ketahui, maka sekarang kita bertanya apa
yang harus kita kerjakan, agar anak-anak kita benar- benar dapat menjadi
“counter-part” kita dalam soal pendidikan mereka itu?

Sebagai orangtua hendaknya kita berusaha, agar apa yang
merupakan kewajiban anak-anak kita dan tuntutan kita sebagai orangtua
mereka kenal dan laksanakan, sesuai dengan kemampuan mereka dan
kemampuan kita sebagai orangtua. Jika hal ini dapat kita kerjakan, saya
kira konflik dan frustasi pada kedua belah pihak dan dihindarkan, atau
paling sedikit di selesaikan.

a. Anak-anak belajar dari apa yang mereka alami

Jika kita mengakui hal ini, yakni bahwa anak-anak belajar dari apa
yang mereka alami dan hayati, maka hendaknya orangtua berusaha
menjadi contoh kepribadian yang hidup atas nilai-nilai yang tinggi.
Hendaknya kehidupan keluarga “conducive” bagi, dan membantu,
pembentukan kepribadian-kepribadian yang kita inginkan sebagai
orangtua jika kita menginginkan, bahwa anak-anak kita hidup atas dasar
‘pola hidup sederhana”, hendaknya keluarga hidup dasar ini, sekali-pun
harus diakui bahwa tidak mudah menentukan apapun apa dan bagimana
sederhana itu.’

b. Prestasi belajar

Kebiasaan belajar yang baik, disiplin diri, harus sepagi mungkin kita
tanamkan, karena kedua hal ini secara mutlak harus dimiliki anak-anak
kita. Kebutuhan untuk prestasi tinggi (n-achievement) harus selekas
mungkin kita tanamkan pada diri anak-anak dengan jalan meng-expose

mereka pada “standard of excellence”, karena hanya dengan

® Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak/ Child Development, (Jakarta :
Erlangga, 1990) hal 35



nachievement yang tinggi kita mengembangkan jiwa dan sikap
“entrepreneur’ kepribadian yang mau bekerja keras serta berani
menghadapi kesulitan dan, jika perlu, kesalahan demi keberhasilan
proyek-proyek yang besar.

c. Kegemaran membaca

Untuk membina kegemaran membaca, hendaknya kita sendiri
menunjukkan kegemaran itu, kegemaran membaca surat kabar, buku,
majallah yang baik dan bermutu.

d. Makan bersama

Makan bersama dengan ayah dan ibu tidak sepele nampaknya.
Makan bersama hendaknya dijadikan suatu peristiwa atau kebiasaan yang
menyenangkan, yang di tunggu-tunggu oleh seluruh keluarga. Dalam
makan bersama anak-anak belajar bagaimana bertingkah laku pada meja
makan, dan mereka belajar tentang tata cara makan, makan dengan cara
sesuai dengan yang di harapkan dengan mereka.

Bagi orangtua hendaknya peristiwa ini merupakan suatu
kesempatan yang dapat mereka pergunakan untuk “belajar” mendengar
mau mendengar dan mau mendengar, biarlah si anak yang berbicara.
Dengan demikian saya yakin bahwa tidak banyak hal yang akania
sembunyikan atau rahasiakan.

e. Hobi (hobby)

Jika kita menghendaki bahwa anak-anak kita mempunyai hobi,
hendaknya kita membantu mereka dalam melaksanakan hobi itu,
sehingga hobi itu benara-benar berkembang. Karena hobi pada umumnya
merupakan suatu kegiatan yang bersifat ekstra dan kerap kali mahal,

maka anak-anak perlu mempunyai pengertian, bahwa hobi mereka harus



10

dapat di sesuaikan dengan uang saku mereka atau keadaan keuangan
orangtua mereka.
f. Pendidikan seks

Pendidikan ini anak-anak kita, remaja kita, sudah memerlukan
pendidikan seks. Dan siapa yang paling tepat untuk memberikan
pendidikan ini, jika bukan orang tuanya sendiri? Sudah barang tentu ayah
yang menghadapi anak laki-laki, dan ibu anak perempuan.

Pendidikan seks yang saya maksud ini ialah pendidikan yang
berhubungan dengan perubahan fisik dan biologis yang dialami anak
dalam periode ini. Perubahan-perubahan, baik fisik maupun yang bersifat
organis dan psikis, membangkitkan pada si puber (adolescent) perasaan-
perasaan dan pikiran-pikiran yang penuh dengan tanda tanya. Dan dalam
menghadapi problema ini mereka memerlukan bantuan.

Memberikan pengertian kepada mereka, bahwa mereka harus
dapat menerima, memelihara dan menghormati keadaan tubuh mereka,
dan bahwa perubahan-perubahan ini akan menyebabkan adanya “sex-
impulses”, suatu “dorongan dari dalam” yang belum pernah mereka alami
sebelumnya.

Pandangan tentang seks dan tingkah laku para remaja kita dalam
bidang ini sangat tergantung pada cara bagaimana kita membesarkan
mereka, pada pendidikan agama yang mereka peroleh dan pada norma-
norma hidup yang di akui dan di taati oleh orang-orang yang merupakan
teman-teman mereka bergaul.

g. Dating
Dalam masa ini mulailah anak-anak putri kita keluarga dengan

teman putra. Anak-anak kita hendaknya dapat menghargai kebebasan
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yang di berikan kepada mereka. Untuk menjaga supaya tidak terjadi hal-

hal yang kita tidak inginkan, hendaknya kita:

1. Menganjurkan juga keluarga bersama dengan “pasangan” lain;
dating seperti ini di sebut “doble date”.

2. Menemukan waktu pulang mereka. Pembatasan waktu perlu di
adakan, dan hendaknya mereka taati. Hal ini tidak perlu
menimbulkan rasa tidak enak pada anak.

Jika hubungan antara orangtua dan anak penuh pengertian, penuh
pengakuan dan cinta kepada kedua belah pihak maka keprihatinan
orangtua tentang waktu akan memberikan kepada anak perasaan aman,
karena orangtua sungguh memperhatikan keselamatannya.

Anak-anak tidak akan menyia-nyiakan kepercayaan orangtua
terhadap mereka.

h. Pendidikan Agama

Dalam pendidikan agama hendaknya di usahakan agar ajaran-
ajaran agama tidak hanya di ketahui, melainkan juga supaya benar-benar
di pahami dan dihayati, sehingga menimbulkan keinginan besar untuk
hidup sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa."®

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, pola asuh
orangtua adalah suatu cara dan upaya orangtua dalam mengasuh dan
membimbing anaknya secara konsisten dengan tujuan membentuk watak,
kepribadian, dan memberikan nilai-nilai bagi anak untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

Oleh karena itu, orangtua harus kompak dalam mendidik anak,

jangan sampai berbeda pendapat untuk hal-hal yang berhubungan

1% Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Rineka Cipta, 1991) h. 98.
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langsung dengan persoalan mendidik anak. Pada saat salah satu dari kita

sedang mendidik anak, maka pasangan kita harus mendukung.

2. Tipe-tipe Pola Asuh Orangtua

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak
dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik, kebutuhan
psikologis, serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar
anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya.

Berhasil mendidik anak dengan baik adalah impian semua
orangtua. Setiap orangtua pasti ingin agar anaknya bisa sukses dan
bahagia. Namun pada kenyataannya tidak semudah itu, mayoritas
orangtua pernah mengalami kesulitan dalam mendidik buah hati tercinta.

Karakter atau sifat bawaan anak merupakan salah satu faktor yang
harus diperhatikan oleh orangtua dalam menerapkan suatu bentuk pola
asuh.

Bagi anak-anak yang agresif, lebih baik menggunakan pola pola
asuh yang otoriter, sedang anak-anak yang muda merasa takut dan
cemas lebih baik digunakan pola yang demokratis.

Berikut 6 tipe-tipe pola asuh orang tua kepada anaknya, yang
dirangkum dari berbagai sumber:

a. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orangtua dengan pola asuh seperti ini bersikap rasional, selalu mendasari

tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orangtua tipe ini juga



13

memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. B

Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis adalah sebagai berikut:

1. Menentukan peranan dan disiplin dan dengan memperhatikan
dan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima dan
dipahami dan dimengerti oleh anak.

2. Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang harus di
pertahankan oleh anak dan yang tidak baik agar di tinggalkan.

3. Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.

4. Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga.

5. Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orangtua, anak
dan sesama keluarga.'

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, Pola asuh
orangtua yang demokratis pada umumnya ditandai dengan adanya sikap
terbuka antara orangtua dan anak. Mereka membuat semacam aturan-
aturan yang disepakati bersama. Orangtua yang demokrasi mencoba
menghargai kemampuan anak secara langsung.

b. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter, dalam kamus bahasa indonesia otoriter berarti

berkuasa sendiri dan sewenang-wenang."

Menurut Singgih D. Gunarsa bahwa:
Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola yang menuntut anak
agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang
dibuat oleh orangtua tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau
mengemukakan pendapatnya sendiri.

Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus di

turuti, biasanya di barengi dengan ancaman-ancaman. Orangtua tipe ini

" Shochib. Moh, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta : Rineka Cipta, 1998). h. 42

'? Zahara Idris dan Lisma Jamal, pengantar pendidikan (Jakarta : Gramedia
Widiasarana, 1992), Cet. Ke-2, h. 88

13 Depdikbud, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1996),
Cet. Ke- 15, h. 692

" Lihat Singgih D. Gunarsa dalam Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.
Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia,
1995), Cet. Ke-7, h. 87
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cenderung memaksa, memerintahkan menghukum. Apabila anak tidak
mau melakukan apa yang dikatakan oleh orangtua, maka orangtua itu
tidak sengan-sengan untuk menghukum anak. Orangtua seperti ini juga
tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi bersifat satu arah. Orang
tua seperti ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti
dan memahami anaknya.

Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai berikut.

1. Anak harus memenuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak
boleh membantah.

2. Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan
kemudian menghukumnya.

3. Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada
anak.

4. Jika terdapat perbedaan antara orang tua dan anak, maka anak
di anggap membangkang.

5. Orangtua cenderung memaksakan disiplin.

6. Orang tua cenderung memaksakan segala sesuatu untuk anak
dan anak hanya sebagai pelaksana.

7. Tidak ada komunikasi antara orangtua dan anak. 19

Dari uraian diatas dapat peneliti simpilkan bahwa, pola asuh otoriter
ditandai apabila orangtua melakukan aturan-aturan, berupa pelanggaran
yang kadang tidak masuk akal dan seringkali mengorbankan otonomi
anak. Dengan pola asuh otoriter, hubungan orangtua dan anak terlihat
kaku. Orangtua mungkin berpendapat bahwa anak memang harus
mengikuti aturan yang ditetapkannya. Apa pun peraturan yang ditetapkan
orangtua semata-mata demi kebaikan anak. Orangtua tak mau repot-repot
berfikir bahwa peraturan yang kaku seperti itu justru akan menimbulkan

beberapa efek yang negatif terhadap anak.

'® Zahara Idris dan Lisma Jamal, loc. cit
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c. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini memberika pengawasan yang longgar. Memberikan
kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan
yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau
memperingatkan apabila anak sedang dalam masalah atau bahaya. Dan
sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orangtua
tipe ini biasanya hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.

Adapun yang termasuk pola asuh permisif adalah sebagai berikut:

1. Membiarkan anak bertidak sendiri tanpa memonitor dan
membimbingnya.

2. Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan masa bodoh.

3. Mengutamakan kebutuhan material saja.

4. Membiarkan apa saja yang di lakukan anak (terlalu memberikan
kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa peraturan-peraturan
dan norma-norma yang di gariskan orangtua).

5. Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam
keluarga.'

Pola asuh permisif ini di tandai dengan adanya kebebasan tanpa
batas pada anak untuk berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.
Orangtua tidak pernah memberi aturan dan pengarahan kepada anak
tanpa pertimbangan orangtua. Anak tidak mengerti apakah perilakunya
benar atau salah karena orangtua tidak pernah membenarkan atau
menyalahkan anak, akibatnya anak akan berprilaku sesuai keinginannya
sendiri, tidak peduli apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakat atau
tidak."’

Dari uaraian diatas peneliti dapat simpulkan bahwa, pola asuh
permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas kepada anak

untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan keinginan anak. Orangtua

'® Zahara Idris dan Lisma Jamal, op. cit. h. 89-90
7 Danny I. Yatim-lrwanto, Kepribadian Keluarga Narkotika, ( Jakarta : Arcan,
1991) Cet. Ke- 1, h. 97
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cenderung bersikap mengalah, menuruti semua keinginan, melindungi
secara berlebihan, serta memberikan serta memenuhi semua keinginan
anak secara berlebihan. Orangtua lebih memilih untuk memberikan
kebebasan tanpa batas kepada anak dan tidak merasa bahwa itu akan
berdampak pada masa depan mereka.
d. Pola Asuh Penelantar

Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya
yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu banyak digunakan untuk
keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, memberikan biaya yang cukup
minim untuk kebutuhan anak. Sehingga selain kurangnya perhatian dan
bimbingan kepada anak juga tidak diberikan oleh orangtua.18

Pola asuh penelantar memiliki ciri-ciri yang dikemukakan oleh

Syaiful Bahri Djamarah:

1. Orang tua menghabiskan banyak waktu di luar rumah

2. Orang tua kurang memperhatikan perkembangan anak.

3. Orang tua membiarkan anak bergaul terlalu bebas diluar
rumah.'®

Dari uraian diatas peneliti dapat simpulkan bahawa, pola asuh tipe
penelantaran di tandai dengan kurangnya perhatian kepada anaknya dan
membiarkan berprilaku bebas diluar rumah, pola asuh orangtua dalam hal
ini tidak memperhatikan perkembangan anaknya sehingga anak akan
berprilaku semaunya atau sesuka hatinya.

e. Pola asuh temporizer
Temporizer ini merupakan pola asuh yang sangat tidak konsisten.

Dimana orang tua tidak memiliki pendirian. Contoh dari pola asuh ini

'® Kartini Kartono, Peran Orang Tua dalam Memandu Anak, (Jakarta : Rajawali
Press, 1992) h. 39
"9 Ibid, h. 20
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seperti, anak yang diberikan batas waktu pulang malam sekitar jam 10.
Terkadang orangtua-nya tidak memarahi anaknya, jika anaknya pulang
lebih lama dari itu, tapi terkadang juga orangtua marah besar kepada
anaknya jika lewat pada waktunya. Ini dapat membuat anak bingung.

f. Pola asuh appeasers

Appeasers ini merupakan pola asuh dari orangtua yang sangat
khawatir akan anaknya, takut terjadi sesuatu yang tidak baik pada
anaknya (overprotective).

Contohnya, orangtua memarahi anaknya jika bergaul dengan anak
tetangga. Karena takut menjadi tidak benar. Orangtua tidak mengizinkan
anaknya untuk berpergian tanpa didampingi oleh orangtua, karena takut
terjadi yang tidak diinginkan. Ini membuat anak menjadi tidak bebas.?

Dari uraian diatas peneliti dapat simpulkan bahawa, pola asuh
orangtua appeasers ditandai dengan orangtua yang sangat overprotective
dan ini akan membuat anak selalu bergantung kepada orangtua-nya, anak
biasanya dalam hal ini akan selalu melaporkan segala sesuatu kepada
orangtua-nya yang akan mereka lakukan. Ini akan membuat anaknya
kurang bergaul dengan teman-teman sebayanya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua

Adapun Pola asuh orang tua yang dipengaruhi oleh:

a. Kepribadian orang tua. Meliputi bagaimana pengalaman orangtua
sebelumnya ketika diasuh oleh orang tua-nya, pengalaman-
pengalaman dalam perkawinan.

b. Pendidikan orangtua. Apakah orangtua memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi atau tingkat pendidikan yang rendah mempengaruhi mereka
dalam mengasuh anak-anaknya.

c. Keadaan dalam keluarga. Meliputi besar kecilnya jumlah keluarga,
variasi jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi keluarga, faktor budaya

2 hitps://media.iyaa.com/article/2016/06/Ada-6-Tipe-Pola-Asuh-Orangtua-
kepada-Anak-3453883 9295.html (di akses tanggal 01 Desember 2017)
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dan lingkungan, faktor tempat tinggal dalam hal ini tinggal di desa atau
di kota.

. Pandangan orang tua terhadap anak dalam pelaksanaan pola asuh. Di

dalam hal ini bagaimana orangtua menerapkan disiplin kepada anak,
pemberian hadiah dan hukuman, bagaimana model penolakan dan
penerimaan orangtua terhadap anak, bagaimana sikap orangtua
terhnadap anak yaitu konisten atau tidak konsisten dan bagaimana
harapan-harapan orangtua terhadap anak.

. Karakteristik pribadi anak yang meliputi kepribadian anak, konsep diri,

kondisi fisik (apakah cacat atau normal) dan kesehatan fisik.?'

Pendapat lain yang hampir sama dikemukakan oleh Sanderson dan

Thompson bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua

antara lain :

a.

Karakteristik anak. Ini meliputi usia anak, kelahiran anak, dalam hal ini
apakah anak lahir cacat fisik maupun mental atau tidak, jenis kelamin
dan temperamen anak.

. Orientasi peran jenis orangtua. Palkovita Sanderson dan Thompson,

menyatakan bahwa orangtua yang memiliki peran jenis androgini lebih
banyak melibatkan diri kepada anak dibandingkan orangtua yang
memiliki peran jenis  feminine dan maskulin. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Bailey bahwa seorang bapak yang sikapnya
mendukung feminin akan melibatkan diri pada anak dan tinggal
bersama anak ketika anak tersebut sakit.??

. Pengalaman dalam pernikahan. Pengalaman pernikahan yang

menyenangkan akan mempengaruhi orangtua dalam mengasuh anak-
anaknya.

. Etnis. Faktor etnis atau budaya juga memfasilitasi orangtua dalam

mengasuh anak-anaknya.

. Status Pekerjaan orangtua. Status pekerjaan menentukan cara

orangtua dalam mengasuh anaknya. Lingkungan pekerjaan dimana
individu-individu yang telah berkeluarga dan memilki anak, biasanya
saling bertukar pengalaman mengenai kondisi keluarga. Individu
yang sukses menata keluarganya

termasuk bagaimana mengasuh anak, biasanya individu lain ingin
mengikuti cara tersebut dangan maksud salah satunya adalah supaya
dianggap sebagai orangtua yang berhasil. %

' Hoffmann dan Lippit, dalam Mussen, 1970,

http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9040-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-pola-

asuh-orangtua.html (di akses tanggal 23 November 2017)

23 http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9040-faktor-faktor-yang-

mempengaruhi-pola-asuh-orangtua.html (23 November 2017)
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Kesimpulan yang dapat diambil bahwa pola asuh orangtua kepada
anak dipengaruhi oleh kondisi pribadi orangtua meliputi kepribadian,
pendidikan, orientasi peran jenis orangtua. Lebih lanjut juga dipengaruhi
oleh faktor pengalaman orangtua misalnya keadaan di dalam keluarga
dan pengalaman dalam pernikahan. Etnis dan karakteristik anak turut

berperan dalam pola asuh orang tua.

4. Pola Asuh Orang tua dalam Pandangan Islam

Anak adalah amanat bagi orang tua, hatinya yang suci bagaikan
mutiara yang bagus dan bersih dari setiap kotoran dan goresan.Anak
merupakan anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang
menjadi orangtua-nya. Oleh karena itu orangtua dan masyarakat
bertanggungjawab penuh agar supaya anak dapat tumbuh dan
berkembang manjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendir,
keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya sesuai dengan
tujuan dan kehendak Tuhan.

Pertumbuhan dan perkembangan anak dijiwani dan diisi oleh
pendidikan yang dialami dalam hidupnya, baik dalam keluarga,
masyarakat dan sekolahnya. Karena manusia menjadi manusia dalam arti
yang sebenarnya ditempuh melalui pendidikan, maka pendidikan anak
sejak awal kehidupannya, menempati posisi kunci dalam mewujudkan
cita-cita “menjadi manusia yang berguna”.

Dalam Islam, eksistensi anak melahirkan adanya hubungan vertikal
dengan Allah Penciptanya, dan hubungan horizontal dengan orangtua dan
masyarakatnya yang bertanggungjawab untuk mendidiknya menjadi
manusia yang taat beragama. Walaupun fitrah kejadian manusia baik

melalui pendidikan yang benar dan pembinaan manusia yang jahat dan
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buruk, karena salah asuhan, tidak berpendidikan dan tanpa norma-norma
agama Islam.

Anak sebagai amanah dari Allah, membentuk 3 dimensi hubungan,
dengan orang tua sebagai sentralnya. Pertama, hubungan kedua
orangtua-nya dengan Allah yang dilatarbelakangi adanya anak. Kedua,
hubungan anak (yang masih memerlukan banyak bimbingan) dengan
Allah melalui orangtua-nya. Ketiga, hubungan anak dengan kedua
orangtua-nya di bawah bimbingan dan tuntunan dari Allah.

Dalam mengembangkan amanat dari Allah yang mulia ini, berupa
anak yang fitrah beragama tauhidnya harus dibina dan dikembangkan,
maka orangtua harus menjadikan agama lIslam, sebagai dasar untuk
pembinaan dan pendidikan anak, agar menjadi manusia yang bertagwa
dan selalu hidup di jalan yang diridhoi oleh Allah swt. dimanapun,
kapanpun dan bagaimanapun juga keadaannya, pribadinya sebagai
manusia yang taat beragama tidak berubah dan tidak mudah goyah.

Mendidik anak-anak menjadi manusia yang taat beragama Islam
ini, pada hakekatnya adalah untuk melestarikan fitrah yang ada dalam
setiap diri pribadi manusia, yaitu beragama tauhid, agama Islam.

Seorang anak itu mempunyai “dwi potensi’yaitu bisa menjadi baik
dan buruk. Oleh karena itu orang tua wajib membimbing, membina dan
mendidik anaknya berdasarkan petunjuk-petunjuk dari Allah dalam
agama-Nya, agama Islam agar anak-anaknya dapat berhubungan dan
beribadah kepada Allah dengan baik dan benar. Oleh karena itu anak
harus mendapat asuhan, bimbingan dan pendidikan yang baik, dan benar
agar dapat menjadi remaja, manusia dewasa dan orangtua yang

beragama dan selalu hidup agamis. Sehingga dengan demikian, anak
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sebagai penerus generasi dan cita-cita orangtua-nya, dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi harapan orangtua-
nya dan sesuai dengan kehendak Allah.

Kehidupan keluarga yang tenteram, bahagia, dan harmonis baik
bagi orang yang beriman, maupun orang kafir, merupakan suatu
kebutuhan mutlak. Setiap orang yang menginjakkan kakinya dalam
berumah tangga pasti dituntut untuk dapat menjalankan bahtera keluarga
itu dengan baik. Kehidupan keluarga sebagaimana diungkap di atas,
merupakan masalah besar yang tidak bisa dianggap sepele dalam
mewujudkannya. Apabila orang tua gagal dalam memerankan dan
memfungsikan peran dan fungsi keduanya dengan baik dalam membina
hubungan masing-masing pihak maupun dalam memelihara, mengasuh
dan mendidik anak yang semula jadi dambaan keluarga, perhiasan dunia,
akan terbalik menjadi bumerang dalam keluarga, fithah dan siksaan dari
Allah.**

Oleh karena itu dalam kaitannya dengan pemeliharaan dan
pengasuhan anak ini, ajaran Islam yang tertulis dalam al-Qur’an, Hadits,
maupun hasil ijtihad para ulama (intelektual Islam) telah menjelaskannya
secara rinci, baik mengenai pola pengasuhan anak pra kelahiran anak,
maupun pasca kelahirannya. Allah Swt. memandang bahwa anak
merupakan perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam al-

Qur’an surat al-Kahfi ayat 46;

die A GlAlial &l = Giin sLal AL g o Lhah g Ol

ARSI g

24 Casmini, Emoyional Parenting: Dasar-dasar pengasuhan kecersadan Emosi
Anak, (Yogyakarta : Pilar Media, 2007) h. 30
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Terjemahnya:

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Qs. Al-
kahfi: 46) 2°

Dalam ayat lain Allah berfirman;

2

lele $oEall; Gl WA 100 KdaT; &0l 18 15l Gl @ diis &
Oslyah o & sladis b el L dll ¢ slas ¥ M35 Ladle 380504
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Qs. At-
tahrim: 6) %

Mendidik dan membina anak beragam Islam adalah merupakan
suatu cara yang dikehendaki oleh Allah agar anak-anak kita dapat terjaga
dari siksa neraka. Cara menjaga diri dari apa neraka adalah dengan jalan
taat mengerjakan perintah-perintah Allah. 27

Sehubungan dengan itu maka pola pengasuhan anak yang

tertuang dalam Islam itu dimulai dari:

a. Pembinaan pribadi calon suami-istri, melalui penghormatannya kepada
kedua orangtua-nya.
b. Memilih dan menentukan pasangan hidup yang sederajat (kafa’ah).
Melaksanakan pernikahan sebagaimana diajarkan oleh ajaran Islam
. Berwudlu dan berdo’a pada saat akan melakukan hubungan sebadan
antara suami dan istri

Qo

% Kementrian Agama Qs. Al-kahfi :46 h. 300

% Kementrian Agama ibid h. 561

" Abdullah Nahin Ulwan, pedoman pendidikan anak dalam islam, (Semarang:
Asy-Syi‘fa, 1981) h. 179
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e. Menjaga, memelihara dan mendidik bayi (janin) yang ada dalam
kandungan ibunya.

f. Membacakan dan memperdengarkan adzan di telinga kanan, dan
igamat ditelinga kiri bayi.

g. Mentahnik anak yang baru dilahirkan. Tahnik artinya meletakkan bagian
dari kurma dan menggosok rongga mulut anak yang baru dilahirkan
dengannya, yaitu dengan cara meletakkan sebagian dari kurma yang
telah dipapah hingga lumat pada jari-jari lalu memasukkannya ke mulut
anak yang baru dilahirkan itu. Selanjutnya digerak-gerakkan ke arah kiri
dan kanan secara lembut. Adapun hikmah dilakukannya tahnik antara
lain; pertama, untuk memperkuat otot-otot rongga mulut dengan
gerakan-gerakan lidah dan langit-langit serta kedua rahangnya agar
siap menyusui dan menghisap ASI dengan kuat dan alamiah, kedua,
mengikuti sunnah Rasul.

h. Menyusui anak dengan air susu ibu dari usia 0 bulan sampai usia 24
bulan

i. Pemberian nama yang baik. %

Oleh karena itu pada setiap muslim, pemberian jaminan bahwa
8setiap anak dalam keluarga akan mendapatkan asuhan yang baik, adil,
merata dan bijaksana, merupakan suatu kewajiban bagi kedua orangtua.
Lantaran jika asuhan terhadap anak-anak tersebut sekali saja kita
abaikan, maka niscaya mereka akan menjadi rusak. Minimal tidak akan

tumbuh dan berkembang secara sempurna.

B. Perilaku Siswa

1. Pengertian Perilaku Siswa

Perilaku siswa adalah suatu hubungan yang sangat penting dan
saling mempengaruhi. Perilaku siswa dapat diwujudkan dalam kehidupan
yang lebih komprehensif. Artinya tidak hanya dilakukan dengan sekolah
saja, melainkan dengan siapapun, kapanpun dan di manapun.

Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah perilaku yang di

manifestasikan kedalam perbuatan. Bisa saja sikap seseorang tidak di

2 hittps://www.slideshare.net/mobile/ViviLim11/2-33967784 (di akses 24
November 2017)
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gambarkan perbuatan atau tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Jadi
ada kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu, meskipun
secara teoritis hal tersebut terjadi, tetapi di pandang dari sudut islam tidak
boleh atau kalupun terjadi termasuk iman yang lemah. Untuk memberikan
dorongan bagi kita melatih Akhlakul Kharimah ini.?

Keyakinan siswa mengenai perilaku bermoral dan tidak bermoral
yakni keyakinan mengenai mana yang benar dan mana yang salah
memengaruhi perilaku mereka di sekolah. Sebagai contoh, jika siswa
menghormati keselamatan dan hak milik orang lain, mereka cenderung
tidak terlibat dalam aksi agresi, vandalisme, atau pencurian. Keyakinan
moral siswa juga memengaruhi reaksi kognisi dan emosional mereka
terhadap berbagai materi pelajaran di kelas misalnya, terdapat deskripsi
mengenai genosida yang terjadi di berbagai tempat dalam sejarah atau
terhadap pernyataan yang bersifat rasis atau anti semitik dalam karya-
karya sastra. Para siswa yang yang berfikir dan bertindak secara
bermoral dan prososial memperoleh dukungan lebih besar dari guru-guru
dan teman-teman mereka dan sebagai hasilnya, dalam jangka panjang

meraih keberhasilan akademis dan sosial yang semakin besar.*

Menurut Watson bahwa:

Akibat sikap otoriter, sering menimbulkan pula gejala-gejala
kecemasan, mudah putus asa, tidak dapat merencanakan sesuatu,
juga penolakan terhadap orang-orang lain, lemah hati atau mudah
berprasangka. Setiap anak memang perlu di siplin, karena ia belum
cukup matang dan berpengalaman untuk menghadapi segala
persoalan tanpa bimbingan dan pengawasan orang dewasa. 3

% Tim Departemen Agama RI, Tim FISIP-UT, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta,
Universitas Terbuka, 2007), h. 14

% Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta. Erlangga, 2008) Cet. 6 h.
132.

*' Lihat Watson dalam Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak,
(Jakarta, CV. Rajawali, 1985), h. 23
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Disiplin yang dinilai efektif oleh orang tua (sepihak), belumlah tentu
serasi dengan perkembangan anak yang semakin tumbuh dewasa. Selain
kesesuaian antara disiplin dan keadaan anak, perlu juga adanya
penekanan yang berbeda-beda pada aspek-aspek kedisiplinan. Tentu
saja, disiplin itu harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
Orangtua tidak tidak bisa terlalu berharap dari anak. Terlampau
mencemooh dan merendahkan anak akan menimbulkan rasa
ketidakmampuan menguasai diri dan rasa bersalah. Tekanan seharusnya
di letakkan pada penjelasan mengapa bentuk-bentuk tingkah laku tertentu
bisa diterima, sedang yang lain tidak. Ini akan menolong anak untuk
memperoleh konsep tentang mana yang benar dan mana yang salah.

Tingkah laku yang tidak di kehendaki pada diri anak dapat
merupakan gambaran dari keadaan di dalam keluarga tidak tepatlah bila
orang tua selalu menilai tingkah-laku anak pada awal pandangan
kejengkelan dan kebencian, sebaliknya justru sikap dan tingkah-laku salah
orang dewasalah yang sering mengawali kegelisahan pada diri anak.anak
semakin tidak mengerti bila kata-kata orang tua tidak konsisten dengan
tindakanny. Kepercayaan anak terhadap orang tua akan luntur apabila
hal-hal yang dikatakan orang tua bertentangan dengan apa yang di
kerjakannya sendiri. Di satu pihak orang tua banyak menuntut dari anak,
di bagian lain orang tua membatasi aktivitas anak, aktivitas untuk bermain,
begaul dengan teman-teman sebaya, dan anak di anggap tidak mampu
berbuat sesuatu dalam rumah tangga. Kalau anak di larang ikut dalam
kegiatan-kegiatan dan mengambil tanggung jawab di saat ia telah siap,
maka reaksi yang timbul adalah rasa marah yang membawa rasa

dendam. Anak-anak merasa senang kalu mereka bebas befikir seperti
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mereka kehendaki tanpa merasa terancam akan lehilangan cinta dan
lindungan orangtua . seringkali orang tua melihat kehidupan anak dari
kebutuhan orang dewasauntuk bertindak efisien. Hal yang penting di sini
adalah kehidupan anak hendaknya tidak di atur oleh kebutuhan orang tua
dan menjadikan anak sebagai obyek untuk kepentingan orang tua.
Efisiensi menurut konsep orang tua ini akan mengeringkan potensi anak,
menghambat perkembangan emosional anak, dan menelantarkan minat
anak.

Astrid lindgern, seorang penulis wanita dari swedia yang banyak

menulis buku tentang anak mengatakan:

“seorang anak yang di perlakukan oleh kasih sayang oleh orangtua-
nya dan mencintai orangtua-nya akan menghasilkan suatu
hubungan yang penuh kasih sayang dalam lingkungannya. Si anak
akan memupuk sikap ini selama hidupnya”.?

Oleh karena itu, orangtua sebaiknya memahami perannya dalam
mendidik anak dan makna dari pola asuh yang di kembangkannya.
Perlakuan yang diberikan orangtua kepada anak akan memepengaruhi
sikap dan perilaku anak. Sikap orangtua terhadap anggota keluarga
sangat mempengaruhi hubungan dalam keluarga. Maka orangtua harus
bisa memahami anak dengan baik dan mengenali sikap dan perilakunya,

mengembangkan kepribadiannya tanpa memaksanya menjadi orang lain.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Siswa
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku siswa,
yaitu:

a. Tingkat sosial ekonomi

%2 Ibid, h. 24-25
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Orangtua yang berasal dari tingkat sosial ekonomi menengah lebih
bersikap hangat dibandingkan orangtua yang berasal dari sosial ekonomi

yang rendah.
b. Tingkat Pendidikan

Latar belakang pendidikan orangtua yang lebih tinggi dalam praktek
asuhannya terlihat lebih sering membaca artikel ataupun mengikuti
perkembangan pengetahuan mengenai perkembangan anak. Dalam
mengasuh anaknya mereka menjadi lebih siap karena memiliki
pemahaman yang lebih luas, sedangkan orang tua yang memiliki latar
belakang pendidikan terbatas, memiliki pengetahuan dan pengertian yang
terbatas mengenai kebutuhan dan perkembangan anak sehingga kurang
menunjukan pengertian dan cenderung akan memperlakukan anaknya
denga ketat dan otoriter.

c. Kepribadian.

Kepribadian orangtua dapat mempengaruhi penggunaan pola asuh.
Orangtua yang konservatif cenderung akan memperlakukan anaknya
dengan ketat dan otoriter. 3

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa yang
telah dijelaskan diatas, Namun faktor yang sangat utama dalam
mempengaruhi perilaku sosial adalah keluarga. Keluarga harus
memperhatikan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua supaya perilaku
sosial anak bisa baik.

3. Pembentukan Perilaku Siswa

Ketika perilaku-perilaku yang di harapakan dari para siswa

disekolah berbeda dari perilaku-perilaku yang di harapkan di rumah, atau

%% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
masa, (Cet. Ke 5, Jakarta: Erlangga,1997), h. 140
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ketika sistem-sistem keyakinan orangtua-nya, anak-anak mungkin pada
awalnya mengalami goncangan budaya (ciltur shock); sekurang-
kurangnya mereka mungkin bingung dan kurang produktif dari pada yang
seharusnya, barangkali dalam beberapa hari atau minggu pertama
sekolah. Beberapa anak yang kurang mampu beradaptasi atau yang
berperagai mudah tersinggung bahkan mungkin marah dan melawan.

Sebagai guru kita harus mendorong siswa-siswa kita menampilkan
perilaku-perilaku yang esensial bagi kesuksesan jangka panjang di
sekolah, seperti mematuhi aturan sekola, mengikuti instruksi, dan bekerja
secara mandiri. Sebagai contoh, ketika kita mengharapkan para siswa
bekerja secara mandiri, bahkan para siswa yang belum di berikan
ekspektasi ini di rumah oleh orangtua mereka menunjukkan perbaikan
kebiasaan kerja Pada saat yang sama, para siswa memerlukan
bimbingan, dukungan, dan kesabaran kita ekpektasi-ekspektasi kita
berbeda dari ekspektasi-ekspektasi keluarga atau kelompok budata
mereka. %

Anak anak dan para remaja cenderung berperilaku dengan cara-
cara yang mencerminkan keyakinan mereka tentang diri mereka sendiri.
Umumnya, para siswa yang memiliki persepsi diri yang positif cenderung
berhasil secara akademis, sosial, dan fisik, Misalnya dengan memandang
diri mereka sendiri sebagai siswa-siswa yang baik, mereka lebih mudah
memberi perhatian, mengikuti petunjuk bekerja secara independen dan
gigih menyelesaikan soal-soal yang sulit, dan melibatkan diri dalam
berbagai mata pelajaran yang menantang. Jika mereka memandang

mereka sebagai orang yang memiliki keterampilan fisikal yang kompeten,

% Jeanne Ellis Ormrod, op. Cit.. h. 97
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mereka mungkin cenderung mengejar dengan penuh semangat kegiatan
ekstrakurikuler dalam bidang atletik.

Kepercayaan siswa terhadap diri mereka, sebagaimana
kepercayaan mereka mengenai dunia, sebagian terbentuk oleh diri sendiri
(self-constructed). Serupa dengan itu, asesmen-diri mereka mungkin bisa
akurat, tapi bisa juga meleset Saat melakukan asesmen terhadap dirinya
dengan akurat para siswa lebih mampu memilih aktivitas-aktivitas yang
sesuai dengan usia mereka, dan bekerja ke arah sasaran-sasaran yang
realistis asesmen diri yang sedikit berlebihan (inflated) juga pun dapat
bermanfaat, karena hal itu akan mendorong siswa bekerja kesasaran-
sasaran yang menantang dan dapat diraih.>®

Perilaku orang lain mempengaruhi persepsi diri siswa setidaknya
dalam dua cara. Pertama, cara siswa mengevaluasi dirinya sendiri
bergantung pada seberapa jauh siswa tersebut membandingkan
performanya dengan performa individu-individu lainnya, terutama teman
sebayanya. %

Kedua, persepsi diri siswa di pengaruhi oleh perilaku orang lain
terhadap diri mereka. Orang dewasa dan teman-teman sebaya
mengkomunikasikan penilaian mereka terhadap seseorang melalui
beragam perilaku. Sebagai contoh, orangtua dan guru mendorong konsep
diri yang semakin positif saat mereka menyampaikan ekspektasi tinggi
bagi performa anak dan memberikan dukungan dan semangat atas

tercapainya sasaran-sasaran yang menantang.

% Ibid, h. 99
% Ibid, h. 101
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan
fenomena social atau suatu peristiwa. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penulisan lapangan atau kancah (field research), yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan,
dan lembaga pemerintahan. Dengan penelitian kualitatif ini penulis
mengumpulkan data-data terkait tentang Pola Asuh orangtua terhadap
Perilaku siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Bone.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

1. Lokasi penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Lamuru
Kec. Tellu Limpoe Kab. Bone. Dengan jumlah siswa 190, dan 2 guru
pendidikan agama Islam.

Adapun alasan memilih lokasi ini di dasarkan atas pertimbangan
sebagai berikut:
a. Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pola asuh yang diterapkan

orang tua terhadap perilaku siswa

b. Lokasi penelitian yang cukup strategis.

c. Peneliti mudah mengakses data yang di butuhkan

30
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2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah orang tua dan siswa kelas VIII A yang
berjumlah 27 siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Bone.

C.Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini perlu untuk di berikan batasan-batasan tertentu
sebagai fokus yang diteliti dan untuk menghindari terjadinya kesalah-
pahaman terhadap makna judul pada penelitian ini, maka peneliti
menjelaskan beberapa hal sesuai sebagai fokus penelitian

Adapun fokus dan deskripsi fokus penelitian yang perlu dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pola Asuh Orangtua

Pola asuh adalah sistem, suatu keseluruhan interaksi antara
orangtua dan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, sehingga kepada
upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat
pada umumnya.

Pola asuh orangtua merupakan interaksi antara anak dan orangtua
selama mengadakan kegiatan pengasuhan.

2. Perilaku siswa

Perilaku siswa adalah suatu hubungan yang sangat penting dan
saling mempengaruhi. Perilaku siswa dapat diwujudkan dalam kehidupan
yang lebih komprehensif. Artinya tidak hanya dilakukan dengan sekolah

saja, melainkan dengan siapapun, kapanpun dan di manapun.
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D. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal penelitian itu di peroleh.
Apabila peneliti misalnya menggunakan koesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut responden.
Yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan baik tertulis
maupun lisan.

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi:

1. Data primer

Data yang di peroleh dari responden melalui kelompok fokus, dan
panel, atau data hasil wawancara penelitian dengan orang tua siswa kela
VIl A dengan jumlah siswa 27 yang di peroleh dari data primer ini harus di
olah lagi, sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

2. Data sekunder

Data yang di dapat dari catatan, buku, majalah, berupa laporan
keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku
sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya.Data yang di peroleh dari data
sekunder ini tidak perlu di olah lagi, sumber data yang tidak langsung

memberikan data pada pengumpul data.%’

E. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono bahwa:

‘Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian
ini dibantu dengan instrumen pedoman observasi, pedoman
wawancara, alat perekam, kamera dan alat tulis. Alat perekam,

%7 . Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta 2014).h.73-74.
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kamera, dan alat tulis digunakan peneliti sebagai pendukung dan
mempermudah terlaksananya penelitian.”

Pedoman observasi akan membantu peneliti memperoleh data
kegiatan yang dilakukan dan fakta-fakta yang terjadi terhadap perilaku

siswa di SMP Negeri 2 Lamuru.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapat data yang cukup dan jelas sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian, penulis menggunakan metode :

1. Metode Observasi

Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan itu dengan maksud
tertentu. Untuk menjaga agar wawancara tetap terarah pada sasaran,
maka dalam penelitan ini menggunakan wawancara terpimpin
dipersiapkan sebelumnya tetapi daftar pertanyaan tersebut tidak mengikat
jalannya wawancara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pola asuh orangtua terhadap perilaku siswa.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode dimana yang menjadi sumber
datanya adalah yang berupa bahan-bahan tertulis seperti buku, dokumen,

notulen rapat, paper, majalah dan sebagainya. Dengan metode

8 ihat Sugiyono dalam Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), h.148
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dokumentasi ini penulis memperoleh data-data mengenai gambaran
umum pola asuh orangtua dan perilaku siswa SMP Negeri 2 Lamuru

Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone.
G.Tekhnik Analisis Data

Setelah data diperoleh melalui beberapa metode, selanjutnya
dilakukan tahapan menyeleksi dan menyusun data tersebut. Agar data
mempunyai arti maka data tersebut diolah dan dianalisis. Adapun analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan dan menjelaskan data-data yang telah diperoleh selama
melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam
analisis data ialah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan jawaban yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data (display data). Dengan adanya penyajian data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja,

dan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
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3. Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apa bila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi
yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga diperoleh data yang
absah. Dalam hal ini, penulis menggunakan dua langkah vyaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
dan membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa

kedua langkah tersebut lebih praktis dan bersifat obyektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Bone
SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone
adalah salah satu sekolah negeri yang berada dalam ruang lingkup
departemen pendidikan dan pengajaran kabupaten bone yang memiliki
luas tanah 20.245m? dan luas bangunan 100 m, 1.202 m. sekolah tersebut
berdiri pada tahun 1984 yang berlokasikan di jalan La Uncu No. 46 Gaya
Baru Kec. Tellu Limpoe Kab. Bone.
Adapun Visi dan Misi sekolah adalah:
1. Visi:
a. Mewujudkan Pendidikan yang Unggul Nyaman dan Religius
2. Misi:

a. Memberikan pelayanan pendidikan yang unggul dan berbasis akhlak
mulia

b. Pembinaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.

c. Mengkoordinasi tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang
representatif guna mendukung kegiatan pembelajaran yang nyaman
didukung tekhnologi informatika

d. Pengawasan terhadap pembiayaan penyelenggara pendidikan dan
pelapor yang cepat dan akurat.

e. Pemeliharaan dan menginventaris sarana dan prasarana pendidikan

yang baik dan tertib.

36
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Adapun data kepala sekolah SMP Negeri 2 Lamuru dari periode ke
periode. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.1
Nama nama kepala sekolah yang pernah menjabat

No. Nama kepala sekolah Tahun Menjabat

1 | Drs. Nurdin Paduai 1985 - 1995

2 | Drs. Yusuf Tatta 1995 - 2005

3 | Basir B.S.Pd. 2005 - 2010

4 | Arifuddin S.Pd. 2010 - 2013

5 | Umar, S.Pd. 2013 — sampai sekarang

Sumber data : SMP Negeri 2 Lamuru

1. Keadaan pendidik

Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belaar
mengajar yang berperan dalam pembentukan daya manusia Indonesia
seutuhnya. Profesi guru bukan pekerjaan biasa melainkan menyandang
tanggung jawa berat dalam pendidikan.

Guru dan siswa merupakan dua hal yang saling berinteraksi dalam
proses belajar mengajar, seseorang guru membutuhkan siswa dan
demikian pula sebaliknya sehingga terjadi proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan yaitu membentuk siswa menjadi
manusia seutuhnya. Oleh karena itu perlu di tegaskna bahwa guru
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab yang harus dikembangkan
dan menempuh bagian tersendiri dengan berbagai cirri khususnya,

dengan memperhatikan tanggung jawab guru jelas bahwa tugas guru
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tidaklah ringan dan menjadi panggulan hati nurani, panggilan rasa

tanggung jawab.

Untuk mengetahui keadaan guru SMP Negeri 2 Lamuru dapat di

lihat pada tabel berikut ini:

TABEL 4.2

Keadaan Guru SMA NEGERI 2 LAMURU

No. Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1 | Umar, S.Pd. Kepala IPS
sekolah
2 | Hajare, S.Pd. Guru tetap Bahasa indonesia
3 | Sofyan M, S.Pd. Guru tetap Kesenian
4 | Rosmini,S.Pd Guru tetap IPA
5 | Yunus, S.Pd. Guru tetap Matematika
6 | Solihin kinas, S.Pd Guru T. tetap | Pend. Agama islam
7 | Masni, S.pd Guru T. tetap | IPS
8 | Amir, S.pd Guru T. tetap | Penjas
9 | Satriani, S.Pd Guru T. tetap | PKN
10 | A.Erwin Wiranata, S.Pd Guru T. tetap | TIK
11 | lva Maskuri Guru t. Tetap | Biologi
12 | Nining Riandika, S.Pd Guru T. tetap | Matematika
13 | Harmilang,S.Pd Guru T. tetap | Pend. Agama islam
14 | Santi,S.Pd Guru T. tetap | Matematika

Sumber Data: Sekolah SMP Negeri 2 Lamuru 2018



39

2. Keadaan siswa

Siswa merupakan komponen utama dalam proses belajar mengajar
karena siswa merupakan objek utama yang perlu di bina, keberhasilan
proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh sarana dan
prasarana belajar memadai, melainkan sangat mendukung oleh
kesanggupan dan kerja keras para guru dan siswa. Keikutsertaan peserta
didik dalam aktivitas proses belajar mengajar memang penting dalam
keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu keberhasilan pendidika dalam
sebuah sekolah biasanya dilihat dari perkembangan peserta didik yang
ada di dalamnya.

TABEL 4.3

Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Lamuru

No Siswa Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 Kelas VII 31 25 56
2 Kelas VI 35 52 87
3 Kelas IX 27 20 47
Jumlah 93 97 190

Sumber Data: Sekolah SMP Negeri 2 Lamuru 2018

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 2 Lamuru merupakan pendidikan yang bertujuan untuk
mendidik, membimbing dan membina agar lebih berguna bagi bangsa dan
negara. Secara mendasar sarana dan prasarana merupakan komponn

yang memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar sebagai
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faktor yang menunjang terwujudnya proses belajar mengajar secara

efektif. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2

Lamuru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Lamuru

No. Nama Ruangan Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Buah

2 | Ruang Belajar 6 Buah

3 | Perpustakaan 1 Buah

4 | Ruang Guru 1 Buah

5 | Ruang Wc. Guru 1 Buah

4 | Ruang Wc. Siswa 1 Buah

Sumber Data: Sekolah SMP Negeri 2 Lamuru

4. Subjek Penelitian

Informan pada penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak

yang telah melakukan perilaku menyimpang yang bertempat tinggal di

Kecamatan Tellu Limpoe kabupaten Bone, dengan berbagai macam

pekerjaan. Dan untuk lebih jelasnya data informan akan di sajikan dalam

tabel d bawah ini:
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TABEL 4.6
Identitas informan orang tua
No Nama orang Pekerjaan Jumlah anak
tua
1 | Ermni URT 3 anak
2 | Hunaniah URT 6 anak
3 | A.Ruslan Petani 2 anak

Informan lain dalam penelitian ini adalah anak berprilaku
menyimpang yang ada di Kecamatan Tellu Limpoe kabupaten Bone.

Untuk lebih jelasnya data informan akan disajikan dalam tabel dbawah ini:

TABEL 4.7
Identitas Informan Anak
No Nama Siswa Umur Jumlah Bersaudara
1 Randi 15 tahun Ke 3dari 3
2 | Imran Jamal 14 tahun Ke 4 dari 6
3 | Egi Pratama 14 tahun Ke 1 dari 2

B. Pola Asuh Orang tua Siswa SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Bone
pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara
orang tua dengan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulasi
anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai -nilai
yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri,

tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
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Dari hasil penelitian pola asuh orang tua yang di terapkan pada
siswa SMP Negeri 2 Lamuru di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone
berbeda-beda dari latar belakang pendidikan orang tua dan kondisi dari
masing-masing keluarga misalnya, keluarga yang lulusan SD dan memiliki
ekonomi yang rendah, keluarga yang memiliki pendidikan tinggi tetapi
tidak harmonis, serta keluarga yang memiliki kesibukan di luar rumah. Dari
hasil penelitian yang dilakukan pada 3 Keluarga yang memiliki anak dan
sekolah di SMP Negeri 2 Lamuru sebagai objek penelitian yaitu sebagai
berikut:

Orang tua yang sering memberikan hukuman pada anak.
Sebagaimana dijelaskan oleh bapak A.Ruslan yang saya temui

dirumahnya beliau mengatakan bahwa:

“Didikan yang saya terapkan dikeluarga saya adalah didikan keras
dan disiplin, saya lebih banyak memukul anak saya dibandingkan
dengan memberikannya nasehat”.*®

Ungkapan ini pun dibenarkan oleh Egi pratama anaknya yang saya

temui dirumahnya, bahwa:

“‘bapak saya sering memukul saya dari pada memberikan nasehat
sedikit saja kesalahan yang saya perbuat pasti saya akan
dimarahi.*

Pada pola asuh ini,kebanyakan memiliki hubungan yang tidak baik
antara orang tua dan anak. Anak takut dalam mengawali pembicaraan

terhadap orang tuanya. Seperti yang dikatakan oleh Egi pratama, yaitu:

“‘Semenjak orang tua saya bercerai dan ibu saya pergi dari rumah
dan menikah lagi dengan orang lain, bapak sekarang lebih keras

% Wawancara dengan bapak A.Ruslan ayah dari Egi pratama, pada hari sabtu
tanggal 14 juli 2018, pukul 08:00 WITA

*® Wawancara dengan Egi Pratama pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 pukul
09:30 WITA
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didikannya kepada saya, saya dituntut untuk selalu mengikuti
semua peraturan-peraturan yang diberikan oleh bapak saya”.*'

Seperti yang di ungkapkan oleh bapak A.Ruslan bahwa:

“‘Karena sikap saya yang terlalu keras terhadap dia, anak saya itu
sekarang menjadi anak yang keras Kkepala, lebih egois,
membangkang dan tidak mendengarkan kata-kata saya.”*?

Dari pernyataan diatas, apabila orang tuanya mencoba untuk
berkomunikasi, Egi selalu membangkang tidak mendengarkan nasehat-
nasehat yang telah diberikan dan melakukan perilaku menyimpang yang
merugikan dirinya sendiri, diakibatkan dari didikan keras dan berat yang
telah diberikan oleh orang tua terhadap Egi.

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh ibu Erni yang saya temui
dirumahnya selaku ibu dari Randi, yaitu orang tua yang selalu
memberikan kepercayaan lebih dan selalu menuruti keinginan anaknya,

beliau mengatakan bahwa:

“biasa-biasa saja dalam mendidik anak saya memberikan dia
kebebasan, bebas mau melakukan apa saja saya juga kurang
memperhatikan dan kurang mengontrol bagaimana perilaku anak
saya diluar rumah.”*®

Randi yang saya temui disekolah pada jam istirahat juga

memperkuat pernyataan dari ibunya yakni:

‘Bagaimana mau mengontrol ibu saya lebih banyak waktunya
disawah kalau bukan disawah yah dikebun karena orangtua saya
sudah bercerai dan saya tinggal dengan ibu saya. Dan keinginan
saya selalu dituruti beliau selalu memberikan uang kepada saya

* Wawancara dengan Egi Pratama pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 jam
09:30 WITA

*2 Wawancara dengan A.Ruslan pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 pukul 08:00
WITA

** Wawancara dengan ibu Erni ibu dari Randi pada hari sabtu tanggal 14 juli
2018 pukul 16:00 WITA
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tanpa mengetahui uangnya untuk apa, ibu saya percaya kepada
Saya_”44

Pola asuh yang seperti ini tidak pernah membatasi anaknya dalam
melakukan sesuatu. Orang tua cenderung mengalah dan menuruti semua
keinginannya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Erni selaku ibu dari

Randi, yakni:

“saya lebih sering berada kebun dan disawah. Setiap saya pulang
dan anak saya minta uang saya selalu memberikan uang kepada
anak saya, mau di gunakan untuk apa uangnya terserah saya tidak
pernah menanyakan.”*

Randi juga memperkuat pernyataan dari ibunya, bahwa:

“Karena orang tua saya jarang dirumah, diberikan kebebasan, dan
pegang uang. Saya mulai merokok dan melakukan sesuatu yang
belum pernah saya lakukan, yaitu minum ballo (minuman keras),
balap-balapan, dan nongkrong sampai larut malam, kadang juga
saya tidak pulang dirumah saya bemalam dirumah teman.”*®

Hal ini menjelaskan bahwa kebebasan yang telah diberika oleh
orang tuanya anak akan berprilaku sesuai degan keinginannya sendiri
tanpa ada kontrol dari orang tua, sehingga anak tanpa disadari memiliki
peluang besar untuk melakukan perilaku menyimpang.

Dari pernyataan diatas akan menyebabkan anak menjadi sulit untuk
membedakan yang mana baik dan yang mana buruk. Anak akan
melakukan semaunya tanpa memikirkan adanya hukuman dari orang
tuanya, kesibukan dan pendidikan yang kurang dan selalu membiarkan

apapun yang dialakukan oleh anaknya, dan mengakibatkan suatu perilaku

* Wawancara dengan randi pada hari senin tanggal 16 juli 2018 pukul 10:00
WITA

*> Wawancara dengan ibu Erni ibu dari Randi pada hari sabtu tanggal 14 juli
2018 pukul 16:00 WITA

*® Wawancara dengan Randi pada hari senin tanggal 16 juli 2018 pukul 10:00
WITA
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yang tidak diterima oleh masyarakat, yaitu seperti mabuk-mabukan, balap-
balapan, dan lain sebaginya.

berbeda dengan yang diungkapkan oleh ibu Hunainah yang Waktu
banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja,
memberikan biaya yang cukup minim untuk kebutuhan anak. Sehingga
selain kurangnya perhatian dan bimbingan kepada anak juga tidak
diberikan oleh orangtua. Sebagaimana di jelaskan oleh ibu Hunaniah ibu

dari Imran jamal yang saya temui dirumahnya beliau mengatakan bahwa:

“‘Saya tidak pernah membatasi perilaku anak saya dia bebas mau
melakukan apa saja. Saya juga tidak terlalu memperhatikan setiap
aktivitasnya diluar rumah karena saya terlalu sibuk membantu
bapaknya disawah. Dan saya jarang sekali menuruti keinginannya
karena dia selalu membangkang.”™’

Ungkapan ini pun di benarkan oleh saudara Imran jamal anaknya,

yang saya temui juga dirumahnya bahwa:

“‘Mereka tidak membatasi perilaku saya dan bebas mau melakukan
apa saja mereka juga tidak terlalu memperhatikan aktivitas saya,
dan tidak pernah menuruti keinginan saya.”*®

Pola asuh orang tua dalam hal ini tidak memperhatikan
perkembangan anaknya sehingga anaknya akan berprilaku semaunya

dan sesuka hatinya. Seperti yang diungkapkan oleh ibu hunaniah, bahwa:

“kami tidak tidak terlalu memperhatikan aktivitasnya sehingga anak
saya itu melakukan apa saja yang dia inginkan selalu bertengkar,
keluar malam dan nongkrong tidak jelas sama teman-temannya.
Bapaknya selalu menghukumnya tapi tidak ada efek jera.*®

Hal tersebut dibenarkan oleh Imran jamal, bahwa:

*" Wawancara dengan ibu Hunaniah ibu dari Imran Jamal pada hari selasa
tanggal 26 juni 2018 pukul 08:00 WITA

*8 Wawancara dengan Imran Jamal pada hari selasa tanggal 26 juni 2018 pukul
10:00 WITA

*® Wawancara dengan ibu Hunaniah ibu dari Imran Jamal pada hari selasa
tanggal 26 juni 2018 pukul 08:00 WITA
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“karena orang tua saya jarang di rumah jadi saya bebas juga mau

melakukan apa saja, seperti bolos sekolah minum-minuman keras,

balap-balapan, berkelahi, dan lain sebagainya. Dan pernah saya

berkelahi dengan teman saya sampai muka saya babak belur,

sampainya saya dirumah saya langsung dipukul juga oleh bapak

Saya_”so

Dari pernyataan diatas orang tua yang menghabiskan banyak
waktu di luar rumah dan menyebabkan orang tua akan kurang perhatian
kepada anaknya dan orangtua membiarkan anak bergaul terlalu bebas
diluar rumah.

Sebagaimana hasil wawancara diatas pola asuh orang tua yang
diterapkan yaitu pola asuh otoriter, permisif dan penelantar, dan

mengakibatkan anak berprilaku menyimpang karena orang tua yang

kurang mengontrol anaknya sehingga anaknya berprilaku sesuka hatinya.

C.Perilaku Siswa SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Bone

Perilaku siswa dari hasil wawancara ada yang menyimpang dapat
dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan sistem
sosial individu dalam bertingkah laku.

Berikut paparan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa yang
sekolah di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten
Bone, yaitu sebagai berikut: seperti yang di ungkapkan oleh Randi ia

mengatakan bahwa:

“saya suka pergi balap-balapan, bolos sekolah saya juga suka pergi
di rumah teman saya untuk merokok dan minum ballo, suka keluar

*® Wawancara dengan Imran Jamal pada hari selasa tanggal 26 juni 2018 pukul
10:00 WITA
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malam dan biasa juga saya tidak puang kerumah pokoknya banyak
yang saya lakukan perilaku yang tidak baik”."’

Perilaku seperti ini dilakukan karena kurangnya kontrol dan
pengawasan dari orang tua sehingga anak akan terlibat dengan pergaulan
yang salah, hal tersebut dibenarkan oleh ibu Erni selaku ibu dari Randi
yaitu

‘karena kesibukan saya di sawah, saya sebagai orang tua kurang
mengontrol perilaku anak saya diluar rumah, dan sekarang saya
baru tau bahwa anak saya sering meminum-minuman keras diluar,
dan selalu balap-balapan dan sebaginya”®

Sama seperti yang diungkapkan oleh Imran Jamal, bahwa:

“orang tua saya sangat sibuk dan tidak terlalu memperhatikan saya,
jadi saya bebas mau melakukan apa saja, saya bisa bolos sekolah,
keluar malam, merokok, meminum-minuman keras, balap-balapan,
dan berkelahi.”

Pernyataan dari imran jamal pun di benarkan oleh ibunya, yaitu ibu

hunainah beliau mengatakan bahwa:

“sebagai orang tua kami sangat kurang mengontrol anak terhadap
perilakunya karena kami sangat sibuk disawah. Dan sekarang anak
saya pergaulannya tidak terkontrol dan selalu balap-balapan dan
sebagainya.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwasanya orang tua
yang kurang mengontrol anak dan tidak memperhatikan aktivitasnya,
sehingga anak kekurangan kasih sayang dari orang tuanya, maka anak

akan mencari kesenangan yang akan menghibur dirinya dan akan

" Wawancara dengan Randi pada hari senin tanggal 16 juli 2018 pukul 09:30
WITA

>*Wawancara dengan ibu Erni ibu dari Randi pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018
pukul 16:00 WITA

*¥ Wawancara dengan Imran Jamal pada hari selasa tanggal 26 juli 2018 pukul
10:00 WITA

**\Wawancara dengan ibu Hunaniah ibu dari Imran Jamal pada hari selasa
tanggal 26 juni 2018 pukul 08:00 WITA
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berprilaku sesuka hatinya. Seperti yang diungkapkan oleh Egi Pratama ia

mengatakan bahwa:

“setelah orangtua saya bercerai dan ibu saya pergi dari rumah,
bapak saya lebih sering memarahi saya dan tidak segan-segan
untuk memukul saya ketika saya melakukan kesalahan, sehinhgga
saya lebih jarang pulang kerumah, saya sering merokok, padahal
saya dulu tidak merokok, san selalu membangkang kepada orang
tua, bolos sekolah.”®

Hal ini di perkuat oleh A.Ruslan selaku ayah dari Egi pratama,

beliau mengatakan bahwa:

“setelah saya dan ibunya Egi bercerai saya mungkin terlalu kasar
kepada anak saya memukulnya dan sebagainya, sehingga anak
saya sekarang sering merokok, walaupun merokok adalah hal yang
biasa tapi menurut saya merokok itu adalah perilaku yang tidak
baik, membangkang, bolos sekolah dan kelug/uran, perilaku Egi
berubah setelah saya berpisah dengan ibunya.”®

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat simpulkan bahwa
perceraian orang tua juga dapat mengubah perilaku anak, yang dimana
ketika orang tua lebih egois dan tidak memikirkan anak, dalam masa
pertumbuhan psikologi anak akan berubah karena perubahan dari
lingkungan keluarganya, begitu juga dari keluarga egi pratama yang orang
tuanya bercerai.

Dari pernyataan diatas dapat disimpukan bahwa perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 2 Lamuru
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone sangatlah beragam dengan
faktor beragam pula. Adapun perilaku yang telah dilakukan berdasarkan

data yang didapat adalah bolos sekolah, mabuk-mabukan, balap-balapan,

*® Wawancara dengan Egi Pratama pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 pukul
09:30 WITA

% Wawancara dengan A.Ruslan pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 pukul 08:00
WITA
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berkelahi, membangkang terhadap orang tua dan nongkrong sampai larut
malam. Kebanyakan perilaku yang dilakukan oleh anak-anak ini adalah
karena kelalaian orangtua yang salah dalam mendidik anak-anaknya,
seperti membebaskan anak dalam melakukan sesuatu, terlalu sering
memukul anak serta perceraian orang tua , yang menuntut anak untuk

menuruti semua peraturan-peraturan orang tuanya.

D. Hubungan antara Pola Asuh Orang tua dan Dampaknya terhadap
Perilaku Siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Bone

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa pola asuh
orang tua berhubungan bagi perilaku siswa karena anak dalam mendidik
anak dengan keras bahkan setiap tingkah laku anaknya akan selalu diatur
oleh orang tua. Saat anak melakukan kesalahan atau melanggar
peraturan maka orang tua akan langsung memarahi anak bahkan
terkadang memberikan hukuman yang berupa hukuman fisik.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Egi Pratama, bahwa:

“saya dituntut sama bapak untuk selalu mengikuti semua
peraturan-peraturan untuk selalu tidak pulang malam dan
sebagainya, dan setiap saya melakukan kesalahan misalnya
ketahuan merokok dan bolos sekolah saya akan dipukul oleh bapak
saya dan di tendang.”’

Sikap orang tua yang terlalu keras dalam mengasuh anak akan
melahirkan sikap disiplin semu pada anak. Sedangkan sikap orang tua

yang cenderung acuh tak acuh atau sikap masa bodoh akan

" Wawancara dengan Egi Pratama pada hari sabtu tanggal 14 juli 2018 pukul
09:30 WITA
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menyebabkan anak menjadi kurang bertanggung jawab dan kurang
memperdulikan norma pada diri anak.

Sedangkan pola asuh orang tua yang memperbolehkan anak
melakukan apa saja yang diinginkan. Orang tua memiliki kehangatan dan
menerima apa adanya. Pola asuh ini memberikan pengawasan yang
sangat longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup dari orang tuanya. Orang tua
cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak
sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh

mereka. Seperti penyataan randi, bahwa:

‘orang tua saya memberikan saya kebebasan, bebas mau
melakukan apa saja. Dan orang tua saya kurang memperhatikan
aktivitas keseharian saya karena lebih banyak waktunya disawah,
tapi ibu saya lebih senang membela saya dari pada menasehati
dan menghukum saya, dulu pernah saya berkelahi dengan teman
saya, dan saya melaporkan kepada ibu saya tapi ibu saya malah
memasgahi lawan saya bertengkar dan tidak memarahi saya sedikit
pun.”

Pola asuh tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh yang
cenderung menimbulkan perilaku moral tidak baik. Semakin besar
pemberian pola asuh yang membiarkan anak melakukan apa saja maka
semakin rendah perilaku moral anak tersebut.

Sedangkan pola asuh orang tua yang memberikan waktu dan biaya
yang sangat minim kepada anaknya berhubungan bagi perilaku siswa
karena anak dalam pola ini kurang memperhatikan perkembangan

anaknya dan orang tua menghabiskan banyak waktu diluar rumah

°% Wawancara dengan Randi pada hari senin tanggal 16 juli 2018 pukul 09:30
WITA
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sehingga orang tua membiarkan anaknya bergaul terlalu bebas diluar

rumah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Imran Jamal, Bahwa:

‘saya melakukan perilaku yang tidak baik karena saya merasa
kurang diperhatikan oleh orang tua saya, mereka selalu saja sibuk
tidak ada waktu untuk ngobrol layaknya orang tua dan anak, dan
mereka tidak memperhatikan aktivitas keseharian saya jadi saya
bebas mau melakukan apa saja.”®

Hasil wawancara diatas peneliti dapat simpulkan bahwa sikap
orang tua yang memberikan waktu yang sangat minim untuk anak-
anaknya cenderung menimbulkan perilaku moral yang tidak baik bagi
anak. Pola asuh dalam hal ini tidak memperhatikan perkembangan

anaknya sehingga anak akan berprilaku semaunya atau sesuka hatinya.

% Wawancara dengan Imran Jamal pada hari selasa tanggal 26 juli 2018 pukul
10:00 WITA



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan tentang Pola
Asuh Orang tua Terhadap Perilaku Siswa di SMP Negeri 2 Lamuru
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone. Maka peneliti dapat menarik

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

Pola Asuh Orang tua Siswa di SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Bone. Bahwasanya orang tua yang selalu
memberikan hukuman kepada anaknya, maka anak akan mencari
kesenangan yang akan menghibur dirinya dan akan berprilaku sesuka
hatinya.

Perilaku Siswa SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Bone. Adapun perilaku yang telah dilakukan berdasarkan data
yang didapat adalah bolos sekolah, mabuk-mabukan, balap-balapan,
berkelahi, membangkang terhadap orang tua dan nongkrong sampai larut
malam. Kebanyakan perilaku yang dilakukan oleh anak-anak ini adalah
karena kelalaian orangtua yang salah dalam mendidik anak-anaknya,
seperti membebaskan anak dalam melakukan sesuatu, terlalu sering
memukul anak serta perceraian orang tua, yang menuntut anak untuk
menuruti semua peraturan-peraturan orang tuanya.

Hubungan antara Pola Asuh Orang tua dan Dampaknya Terhadap
Perilaku Siswa di SMP Negeri2 Lamuru Krcamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Bone. Perilaku anak sangat bergantung dari cara orang tua
mengasuhnya, seperti orang tua yang kurang memperhatikan aktivitas

anak, dan orang tua yang t < dengan pekerjaannya, pola asuh
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yang seperti ini sangat berhubungan dengan perilaku anak, anak akan
berprilaku sesuka hatinya seperti balap-balapan merokok dan mabuk-

mabukan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa hal

yang dapat dijadikan sebagai saran, yaitu sebagai berikut:

1. Kepada orang tua, sebaiknya merapkan pola pengasuhan
demokrasi, seperti lebih mengedepankan kepentingan anak,
memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang harus
dipertahankan oleh anak dan yang tidak baik agar ditinggalkan,
dan menciptakan keharmonisan dalam keluarga.

2. Kepada siswa diharapkan siswa memanfaatkan waktu yang
dimiliki siswa untuk kegiatan yang lebih bermanfaat, dan tidak
melakukan perbuatan yang melanggar aturan norma sebagai
pendukung perkembangan perilaku siswa di masyarakat yang

dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dengan siswa
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LAMPIRAN |I: PEDOMAN WAWANCARA
A. BAGAIMANA POLA ASUH ORANG TUA

1.

Bagaimana perilaku anak bapak/ibu dalam kehidupan sehari-
hari?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anak?

Apakah bapak/ibu suka membatasi anak dalam melakukan
sesuatu?

Apakah bapak/ibu selalu menuruti keinginan anak?

Apakah bapak/ ibu memantau setiap aktivitas yang dilakukan
anak?

Apabila anak melakukan kesalahan apa yang akan bapak/ ibu
lakukan terhadap anak? Apakah dengan memberikan
hukuman?

Perilaku menyimpang yang seperti apa yang telah anak
lakukan?

Bagaimana respon bapak/ibu ketika mengetahui perilaku anak
yang berprilaku menyimpang?

Bagaimana sikap bapak/ibu dengan anak yang berprilaku

menyimpang?

10.Apakah bapak/ibu tau alasan mengapa anak melakukan

perilaku menyimpang?

B. BAGAIMANA PERILAKU SISWA

1.
2.
3.

Bagaimana cara orang tua mengasuh anda?
Bagaimana perilaku anda di sekolah dan diluar sekolah?
Apakah orang tua anda membatasi anda dalam melakukan

sesuatu?
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. Apakah orang tua anda selalu menuruti keinginan anda?

. Apakah orang tua anda memantau setiap aktivitas yang anda
lakukan?

. Apakah orang tua anda memberikan terhadap apa yang anda
lakukan? Dukungan seperti apa yang diberikan orang tua
anda?

. Bagaimana respon orang tua anda ketika mengetaui perilaku
saudara yang menyimpang?

. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda?

. Apakah anda melakukan kesalahan, apakah orang tua anda
lebih sering memberikan anda hukuman dari pada memberikan

nasehat?
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SMP Negeri 2 Lamuru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone

2. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3
4. Menyerahkan 1 ( satu ) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bone.

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan Kepada Yih.:
1. Bupati Bone di Watampone
2. Ketua DPRD Kab. Bone di Watampone
- Kepala Dinas Pendidikan Kab. Bone di Watampone

3
4. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab. Bone di Watampone
5. Kepala SMP Negeri 2 Lamuru Kec. Tellu Limpee di Lamuru

6. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 LAMURU
NPSN: 40319166

Jalan La Uncu No. 46 Gaya Baru Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NO: 003/16/SMP/2018
Yang bertanda tangan dibawah ini, kepala SMP Negeri 2 Lamuru Kabupaten Bone menerangkan
bahwa:
Nama : NURHUDAYAH
Nim :10519224514
lempat Tanggal Lahir : Tellangkere, 14 Oktober 1996
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar
“akultas : Agama Islam
’rogram Studi : 5-1 Pendidikan Agama Islam
\lamat : Desa Tellangkere Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone

ang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 Lamuru pada tanggal 16 Mei
018 s/d 16 Juni 2018, dalam rangka melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul:
POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERILAKU SISWA DI SMP NEGERI 2 LAMURU
KECAMATAN TELLU LIMPOE KABUPATEN BONE.

emikian surat keterangan ini di buat untuk diketahui dan diperéunakan sebagaimana

estinya.
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